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Abstrak  

Penelitian ini mendeskripsikan tentang pemecahan masalah siswa kelas X SMA Negeri 4 Palu pada 

materi statistika. Jenis Penelitian ini adalah deskripstif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini 

yaitu 1 orang siswa berkemampuan matematika tinggi yang dipilih berdasarkan nilai hasil tes tertulis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan 

matematika tinggi dapat mengidentifikasi informasi yang terkandung dalam masalah yang diberikan 

dengan menuliskan yang diketahui dan ditanyakan serta mengetahui syarat suatu soal dapat diselesaikan, 

membuat rencana penyelesaian dengan baik dan lengkap, melaksanakan rencana sesuai yang dibuat sejak 

awal serta menjawab dengan tepat, dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. 

 

Kata kunci: Profil, Pemecahan Masalah, Statistika, Kemampuan Matematika 

 

PENDAHULUAN  

Matematika adalah ilmu universal 

serta menjadi awal perkembangan 

teknologi yang modern dan mempunyai 

peran dalam berbagai bidang keilmuan 

dan pemikiran manusia. Menurut US 

National Research Council (NRC) dalam 

(Maftuh, 2018), bahwa alat yang 

digunakan dalam melatih berpikir & 

bernalar, menarik kesimpulan serta 

mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari adalah 

matematika. Matematika adalah disiplin 

ilmu yang diterapkan pada semua aspek 

dalam kehidupan, maka dari itu 

kemampuan pemecahan masalah perlu 

ditingkatkan untuk menjadi solusi 

mengatasi masalah  (Fariha & Ramlah, 

2021).  

Keterampilan pemecahan masalah 

adalah suatu keterampilan yang penting 

dan harus dimiliki individu sehingga 

dapat digunakan pada kehidupan sehari-

hari (Indriana & Maryati, 2021). Dalam 

memahami materi matematika, siswa 

diharapkan memiliki kemampuan 

matematis yang dimana satu diantaranya 

yaitu kemampuan pemecahan masalah 

(Rahmawati dkk., 2022). Pemecahan 

masalah memegang peranan penting, 

karena pemecahan masalah melibatkan 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

memudahkan pengembangan dan 

pemahaman matematika. Pemecahan 

masalah merupakan aktivitas kognitif 

paling signifikan dalam kehidupan 

sehari-hari (Patmaniar dkk., 2021). Ahli 

pendidikan matematika mengatakan 

bahwa pemecahan suatu masalah adalah 

proses kognitif kompleks yang 
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diperlukan untuk memanfaatkan 

informasi linguistik, mengidentifikasi 

informasi yang hilang, mengidentifikasi 

masalah, mendapatkan keuntungan dari 

strategi pemecahan masalah komputasi 

(Vula dkk., 2017). 

Masalah matematika adalah suatu 

masalah atau pertanyaan yang sulit 

dipecahkan ataupun dijawab, dan tidak 

ada jawaban atau penyelesaian secara 

langsung (Rohmah dkk., 2018). Masalah 

adalah permasalahan atau soal yang sulit 

dipercahkan, namun tidak mampu 

diselesaikan dengan menggunakan 

langkah-langkah rutin yang diketahui 

oleh siswa dan harus memerlukan 

gagasan atau pemikiran matematis untuk 

menyelesaikan (Hidayat & Sadewa, 

2020). Oleh karena itu, penyelesaian 

masalah memerlukan strategi, langkah, 

atau suatu penyelesaian yang lebih 

kompleks. Sesuai dengan pendapat 

Anjelina et al., (2021) bahwa kegiatan 

pemecahan masalah dikatakan berhasil 

jika mampu menghasilkan kesimpulan 

baru. 

Strategi yang dapat digunakan adalah 

strategi menurut Polya, (1975) dalam 

bukunya yang berjudul “How to Solve 

It”. Menyelesaikan suatu masalah 

matematika meliputi (1) memahami 

masalah (Understanding the problem), 

(2) perencanaan penyelesaian (Devising a 

plan), (3) menyelesaikan masalah 

(Carrying out the plan), (4) memeriksa 

kembali (Looking Back). Adanya 

langkah-langah tersebut, diharapkan 

dapat membantu siswa menyelesaikan 

permasalahan matematika berbasis 

pemecahan masalah secara lebih 

konseptual dan menyeluruh (Polya, 

1975). 

Statistika merupakan materi penting 

untuk memecahkan masalah matematika 

di sekolah. Tujuan mempelajari statistika 

adalah siswa bisa menjadi percaya diri 

terhadap kemampuan matematisnya, 

menjadi pemecah masalah yang baik, 

serta mampu berkomunikasi dan berdebat 

secara matematis. Namun jika dilihat dari 

hasil lapangan menunjukan ternyata 

sebagian besar siswa kesulitan dalam 

mempelajari statistik. Hal ini didukung 

oleh Zulkarnain (2010) dalam Maftuh, 

(2018) kajiannya tentang kesulitan siswa 

ketika mempelajari materi statistika dan 

probabilitas. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa sebagian besar 

siswa kesulitan membedakan antara data 

tunggal dan data kelompok. Selain itu, 

kesulitan siswa dalam menerapkan rumus 

data berkelompok juga menjadi penyebab 

siswa kesulitan belajar statistika. Hal ini 

menunjukan kurangnya konsep dasar 

yang ada pada siswa, meskipun telah 

mempelajarinya sejak SMP. 

Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap guru mata pelajaran matematika 

kelas X SMA Negeri 4 Palu, bahwa 

terdapat masalah dalam memechkan 

masalah matematika siswa pada materi 

yang diajarkan, satu diantaranya adalah 

materi statistika khususnya ukuran 

pemusatan data yaitu rata-rata, modus 

dan median. Namun guru masih belum 

mengetahui dengan pasti karakteristik 

siswa ketika menyelesaikan masalah. 

Sehingga guru belum mampu 

memberikan strategi pembelajaran yang 

tepat untuk meningkatkan pemecahan 

masalah siswa. 

Pemecahan masalah siswa perlu 

diprofilkan agar guru dapat memahami 

cara siswa menyelesaikan masalah 

matematika. Pengetahuan tersebut dapat 

dijadikan acuan oleh guru dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran, 

pendekatan, model, dan metode 

pembelajaran yang tepat saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga 

dapat meningkatkan strategi pembelajran 

yang tepat untuk melath siswa 
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memecahkan soal statistika. Selain itu, 

dengan adanya strategi pendidikan yang 

tepat dapat membantu meningkatkan 

kemampuan siswa, terutama pada 

kategori kemampuan matematika (Faizah 

& Dewanti, 2023).  

Setiap siswa mempunyai 

kemampuan yang berbeda-beda, 

khususnya dalam pembelajaran 

matematika. Kemampuan matematis 

merupakan kemampuan yang dibutuhkan 

untuk melakukan ragam aktivitas mental 

seperti berpikir, menganalisis,dan 

memecahkan masalah (Putra & Novita, 

2015). Kemampuan matematika mengacu 

pada kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika (An 

Nurma & Rahaju, 2021). Terdapat 3 

kategori dalam membedakan kemampuan 

matematika siswa yaitu kemampuan 

matematika tinggi, sedang dan rendah 

(Julaeha dkk., 2020). Kemampuan 

matematika diperlukan dalam 

memecahkan masalah agar siswa dapat 

dengan mudah menyelesaikan masalah 

matematika. Oleh karena itu, kemampuan 

matematika sangatlah penting. Seperti 

yang dilansir oleh Fitriani dkk., (2021) 

menyatakan bahwa kemampuan 

menyelesaikan masalah matematika 

dengan benar merupakan keterampilan 

yang sangat penting dan diharapkan 

dikuasai oleh semua siswa. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif yang menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palu Jl. 

Mokolembake No. 10 Kelurahan Lere, 

Kecamatan Palu Barat, Kota Palu, 

Provinsi Sulawesi Tengah. Subjek pada 

penelitian ini adalah 1 orang siswa 

berkemampuan matematika tinggi, 

diambil dari 20 siswa kelas X SMA 

Negeri 4 Palu Tahun ajaran 2023/2024. 

Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilaksanakan dengan menerapkan metode 

tes tertulis dan wawancara. Instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu tes tertulis tentang materi statistika 

yang terdiri dari 2 masalah yang setara 

yaitu masalah 1 dan masalah 2 yang 

masing-masing terdiri dari satu soal. 

Pengujian kredibilitas pada penelitian ini 

menggunakan triangulasi waktu. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu padaMiles dkk., 

(2014) yaitu kondensasi data (data 

condensation), penyajian data (data 

display) serta penarikkan kesimpulan 

(drawing/verification). 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan indikator pemecahan 

masalah oleh Polya dalam Winarti dkk., 

(2017) dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Indikator Pemecahan Masalah 

 
Tahap Polya Indikator 

Memahami 

Masalah 

1. Siswa mampu 

mengidentifikasi hal yang 

diketahui pada soal 

2. Siswa mampu 

mengidentifikasi hal yang 

ditanyakan pada soal 

3. Siswa mampu 

mengidentifikasi syarat cukup 

dan syarat perlu suatu soal 

dapat diselesaikan 

Menyusun 

Rencana 

1. Siswa mampu menentukan 

syarat lainnyya yang tidak 

diketahui pada soal jika ada 

2. Siswa mampu mengguunakan 

semua informasi yang terdapat 

dalam soal 

3. Siswa mampu membuat 

prosedur penyelesaian atau 

langkah untuk menyelesaikan 

soal yang diberikan 

 

 

Melaksanakan 

Rencana 

1. Siswa mampu menyelesaikan 

soal sesuai prosedur atau 

langkah yang sudah 

direncanakan atau yang sudah 

dibuat sejak awal 
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2. Siswa mampu menjawab soal 

secara tepat dan benar 

Memeriksa 

Kembali 

1. Siswa memeriksa kembali 

jawaban yang diperolehnya, 

sesuai cara atau langkah yang 

benar 

2. Siswa meyakini jawaban atau 

hasil yang diperoleh 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil tes tertulis yang 

diberikan, maka diperoleh 1 orang siswa 

yang berkemampuan matematika tinggi 

dengan inisial MT. Setelah melakukan 

kredibilitas data, peneliti melakukan 

analisis pada data dokumen dan data 

wawancara. 

Analisis Data Subjek Matematika 

Tinggi (MT) Dalam Memecahkann 

Masalah Matematika 

1) Subjek MT dalam Tahap 

Memahami Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. MT Memahami Masalah 

Berdasarkan Gambar 1 hasil jawaban 

MT langkah pertama yang dilakukan 

yaitu dapat mengindentifikasi informasi 

yang terkandung dalam masalah yang 

diberikan dengan menuliskan hal yang 

diketahui dan ditanyakan. MT 

menuliskan hal yang diketahuui bahwa 

banyak data yaitu 40 dan nilai log 40 

adalah 1,602 [MTM108]. Kemudian MT 

menuliskan hal yang ditanyakan yaitu 

banyak siswa yang memiliki tinggi badan 

lebih dari rata-rata dan nilai modusnya 

[MTM114]. Untuk mendapatkan 

informasi yang lebih lanjut, berikut hasil 

wawancara peneliti terhadap MT. 
PNM107 : Informasi apa yang 

diketahui? 
MTM108 : Diketahui  banyak data 

40, nilai log 40 
yaitu1,602 

PNM109 : Apakah masih ada 
informasi yang diketahui 
dari soal yang diberikan 
? 

MTM110 : Ada, untuk 
menyelesaikan data nya 
harus diurutkan terlebih 
dahulu, karena data nya 
masih berupa data 
mentahan yang tidak 
dapat langsung di 
selesaikan 

PNM111 : Kenapa datanya harus 
diurutkan? 

MTM112 : Agar lebih mudah untuk 
dikerjakan. 

PNM113 : Ohiya. Apa yang 
ditanyakan  dalam soal ? 

MTM114 : Ditanyakan poin a, 
banyak siswa yang 
memiliki tinggi di atas 
rata-rata dan poin b nilai 
modusnya 

PNM115 : Kenapa kamu bisa 
mengetahui bagian b 
mencari nilai modus ? 

MTM116 : Iya, karena untuk 
menentukan modus harus 
mencari  interval yang 
mempunyai frekuensi 
paling tinggi 

PNM119 : Apakah informasi yang 
didapatkan sudah 
cukup  menyelesaikan 
soal yang diberikan? 

MTM120 : Untuk sekarang 
informasi yang 
didapatkan sudah cukup. 

Berdasarkan transkip wawancara 

dapat disimpulkan bahwa MT dapat 

memahami masalah dengan menuliskan 

hal apa yang diketahui [MTM108], 

menuliskan hal apa yang ditanyakan 

MTM108 

MTM114 
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[MTM114] dan mengetahui syarat soal 

dapat diselesaikan [MTM110].  

2) Subjek MT dalam Tahap Menyusun 

Rencana 

Berikut disajikan transkip 

wawancara MT dalam menyusun rencana 

pemecahan masalah :  

PNM121 : Apa langkah berikutnya ? 

MTM122 : Saya akan mengurutkan 

data pada soal, lalu 

mencari nilai jangkauan 

dengan mencari selisih 

antara data terbesar dan 

data terkecil, kemudian 

mencari banyak kelas 

dengan rumus 1+3,3 log 

40. Setelah mendapatkan 

nilai jangkau dan banyak 

kelas, saya mencari nilai 

panjang kelas dengan 

membagi nilai jangkauan 

dan nilai banyak kelas. 

Lalu saya akan membuat 

tabel frekuensi.  

PNM123 : Bagaimana  mencari nilai 

rata-rata dan modusnya? 

MTMI24 : Mencari rata-rata dan 

modusnya saya cari nilai 

tengah terlebih dahulu. 

Kemudian saya cari rata-

ratanya dengan rumus 

sigma fi kali xi dibagi 

banyak data atau n. 

Untuk modus saya 

gunakan rumus tepi 

bawah ditambah panjang 

kelas dikalikan nilai 

frekuensi kelas modus 

sebelumnya di bagi 

jumlah frekuensi 

kelas modus sebelumnya 

dan nilai frekuensi kelas 

modus sesudahnya. 

 

Berdasarkan transkip wawancara 

wawancara subjek MT dapat disimpulkan 

MT menyusun rencana pemecahan 

masalah atau langkah-langkah 

penyelesaian dengan menggunakan 

semua informasi yang terdapat pada soal. 

MT mengurutkan data terlebih dahulu 

[MTM122]. Kemudian mencari nilai 

jangkauan, banyak kelas dan panjang 

kelas lalu membuat tabel frekuensi 

[MTM122]. Kemudian MT akan mencari 

banyak siswa yang memiliki tinggi badan 

diatas rata-rata dan nilai modusnya 

[MTM124].  

3) Subjek MT dalam Tahap 

Melaksanakan Rencana 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2. MT Melaksanakan Rencana 

MTM122 MTM122 

MTM130 

MTM122 

MTM130 

 

MTM122 

MTM130 

MTM130 

MTM124 

 

MTM130 

MTM124 

MTM130 

MTM132 
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Berdasarkan Gambar 2 hasil jawaban 

MT mengurutkan data terlebih dahulu, 

lalu mencari jangkauan dengan 

mengurangkan data terbesar dan data 

terkecil [MTM122]. Kemudian MT 

mencari banyak kelas menggunakan 

rumus 1 + 3,3, log n dan mencari panjang 

kelas dengan membagi hasil nilai dari 

jangkauan dan hasil banyak kelas yangt 

didapatkan sebelumnya [MTM122].  

Setelah itu, MT membuat tabel frekuensi 

dan mencari nilai rata-rata serta 

modusnya. Untuk mendapatkan informasi 

yang lebih lanjut, berikut hasil 

wawancara peneliti terhadap MT. 
PNM125 : Setelah membuat 

rencana, apakah rencana 
tersebut sudah  dapat 
menyelesaikan dan 
menjawab soal yang 
diberikan? 

MTM126 : Iya. Saya kerjakan 
dulu soalnya 
(mengerjakan soal) 

PNM129 : Coba jelaskan yang 
dikerjakan! 

MTM130 : Jadi saya urutkan 
datanya. Kemudian 
dapat nilai 
jangkauan yaitu 31.. 
Banyak kelas nilainya 
saya dapatkan 7 dan 
panjang kelasnya saya 
dapatkan nilai 5. Setelah 
itu, saya buat tabel 
frekuensinya dan 
saya cari nilai tengahnya. 
Setelah saya dapat  nilai 
tengahnya saya carilah 
rata-rata nya. Nilai rata-
rata nya saya 
dapatkan165 cm dan 
modusnya 161 cm.  

PNM131 : Sudah selesai sampai ini 
saja? 

MTM132 : Belum, poin a ditanyakan 
banyak siswa yang 
memiliki tinggi badan di 
atas rata-rata. Saya 
dapatkan jumlah siswa 

yang tingginya di atas 
rata-rata itu ada 17 siswa.  

 

Berdasarkan transkip wawancara 

wawancara subjek MT dapat disimpulkan 

MT melaksanakan rencana sesuai 

rencana yang dibuat sejak awal, MT 

menyelesaikan soal yang diberikan sesuai 

dengan rencana awal yang dibuat, yakni 

MT mengurutkan data dahulu [MTM122] 

kemudian mencari nilai jangkauan 

dengan mencari selisih antara data 

terbesar dan data terkecil [MTM122]. 

Lalu MT mencari banyak kelas dengan 

rumus 1 + 3,3 log 40 [MTM122] dan 

mencari panjang kelas dengan membagi 

hasil nilai jangkauan dan hasil nilai 

jumlah kelas [MTM122].  Setelah itu MT 

membuat tabel frekuensi lalu mencari 

nilai rata-rata menggunakan rumus 
∑ 𝑓𝑖 ×𝑥𝑖

𝑛
 [MTM124]. Subjek MT 

mendapatkan nilai rata-rata 165 cm 

[MTM130]. Kemudian mencari jumlah 

siswa yang memiliki tinggi badan di atas 

rata-rata dari data yang diurutkan. Subjek 

MT mendapatkan jumlah siswa yang 

memiliki tinggi badan di atas rata-rata 

sebanyak 17 siswa [MTM132].  Setelah 

mendapatkan rata-rata, subjek MT 

mencari nilai modus dengan 

menggunakan rumus 𝐿 + 𝑃 (
𝑑1

𝑑1+𝑑2
) 

[MTM124]. Subjek MT mendapatkan 

modusnya yaitu 161 cm [MTM130]. 

 

4) Subjek MT dalam Tahap 

Memeriksa Kembali 

Berikut disajikan transkip 

wawancara MT dalam memeriksa 

kembali jawaban yang diperoleh :  

PNM139 : Sudah yakin dengan 

jawaban yang diperoleh? 

MTM140 : Sebenarnya saya ragu 

untuk jawaban poin a. 

PNM141 : Kenapa ragu? Ingin 
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periksa kembali 

jawabannya? 

MTM142 : Iya, untuk lebih 

meyakinkan diri saya 

ingin cek kembali 

jawabannya.  

PNM143 : Sudah selesai di periksa? 

Sudah yakin dengan 

jawabannya? 

MTM144 : Sudah, saya yakin 

dengan jawaban ini. 

Saya sudah periksa 

rumus yang saya 

gunakan, saya periksa 

kembali perhitungannya 

dan saya periksa satuan 

matematika yang saya 

gunakan. 

Berdasarkan transkip wawancara 

wawancara subjek MT dapat disimpulkan 

MT memeriksa kembali, Subjek MT 

memeriksa kembali jawaban yang 

diperoleh dengan memeriksa rumus yang 

digunakan dan menghitung kembali hasil 

perhitungan yang diperoleh [MTM142].  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

subjek MT pada indikator pertama dapat 

mengindentifikasi informasi yang 

terkandung dalam masalah yang 

diberikan, subjek MT dapat menuliskan 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Selain itu, subjek MT mengetahui syarat 

suatu soal dapat diselesaikan. 

Berdasarkan hal tersebut, subjek MT 

memenuhi indikator pemecahan masalah 

berdasarkan langkah Polya yang pertama 

yaitu memahami masalah. Hal ini sesuai 

dengan analisis Andriyani & Ratu, (2018) 

bahwa siswa yang mampu 

mengidentifikasi serta menyusun 

unsur/objek yang belum tersusun, maka 

siswa tersebut dikatakan  mampu 

memahami masalah.  

Pada indikator yang kedua yaitu 

menyusun rencana, subjek MT mampu 

membuat rencana sebelum mengerjakan 

masalah yang diberikan dengan membaca 

soal yang ada serta menggunakan semua 

informasi pada soal dalam menyusun 

prosedur atau rencana penyelesaian. 

Subjek MT menyusun rencana 

penyelesaian dengan lengkap, seperti 

mengurutkan data terlebih dahulu, 

kemudian MT menjelaskan prosedur atau 

langkah penyelesaian yang diperlukan 

untuk membuat tabel frekuensi. Lalu 

setelah membuat tabel frekuensi, subjek 

MT menjelaskan rumus yang akan 

digunakan untuk mencari rata-rata dan 

modus. Hal ini didukung oleh Akbar 

dkk., (2017) bahwa siswa dikatakan 

menyusun rencana jika  melakukan suatu 

tindakan yang dibutuhkan untuk 

memecahkan masalah. 

Pada indikator ketiga melaksanakan 

rencana, subjek MT dapat menyelesaikan 

masalah yang diberikan berdasarkan 

rencana yang dibuat sejak awal. Subjek 

MT menjawab masalah yang diberikan 

dengan langkah yang benar dan 

mendapatkan hasil yang tepat. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Isroil dkk., (2017) bahwa  siswa 

berkemampuan matematika tinggi 

melaksanakan rencana penyelesaian 

sesuai rencana yang sudah dibuat.  

Pada indikator keempat yaitu 

memeriksa kembali, subjek MT 

memeriksa kembali jawaban yang 

diperolehnya. Meskipun sedikit ragu, 

tetapi subjek MT meyakinkan dirinya 

bahwa jawaban yang diperoleh sudah 

tepat. Hal ini dapat dilihat pada hasil 

wawancara peneliti kepada subjek MT 

bahwa subjek melakukan pemeriksaan 

kembali, ini berarti bahwa subjek MT 

memenuhi indikator. Sejalan dengan 

Azhar dkk., (2021)  seseorang yang yakin 

dengan hasil jawabannya ditandai dengan 



187 

proses memeriksa kembali prosedur atau 

langkah penyelesaian.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, 

disimpulkan bahwa subjek 

berkemampuan matematika tinggi (MT) 

mampu menyelesaikan masalah yang 

diberikan sesuai dengan prosedur 

penyelesaian masalah menurut Polya, 

yaitu memahami masalah, menyusun 

rencana, melaksanakan rencana dan 

memeriksa kembali.  
 

SIMPULAN 

Pemecahan masalah siswa 

berkemampuan matematika tinggi (MT) 

dalam menyelesaikan masalah Statistika, 

subjek mampu menyelesaikan keempat 

indikator pemecahan masalah 

berdasarkan prosedur atau langkah 

penyelesaian polya yaitu memahami 

masalah, menyusun rencana, 

melaksanakan rencana dan memeriksa 

kembali. Adapun saran yang dapat 

diberikan : 1) Guru diharapkan dapat 

memperhatikan kemampuan matematis 

siswa yang berbeda dalam memecahkan 

masalah matematika, karena setiap siswa 

memiliki perbedaan kemampuan dalam 

pemecahan masalah. 2) Untuk peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan suatu 

penelitian, kemudian relevansi dengan 

penelitian ini, harapannya untuk 

melakukan penelitian dengan materi 

matematika lainnya. Serta meninjau apa 

yang menyebabkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa masih minim, 

Sehingga dapat dilihat adanya perbedaan 

ataupun kesamaan dengan penelitian ini. 
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